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Abstract 
 Brucellosis is one of the strategic infectious animal diseases in 

Indonesia. Malaka regency is one of the regencies in East Nusa 
 

 
Tenggara with a prevalence of Brucellosis >2%. The purpose 

of this study was to determine the level of incidence, risk factors 

 
and coverage of Brucellosis vaccination in Naibone. The 

research method used is a questionnaire and interview. The 
 

frequency of Brucellosis incidence based on clinical symptoms 

in Naibone is 9,4%. The clinical symptoms of brucellosis found 

in this study were abortion as much as 13,3% with the 

percentage who experienced abortions in late pregnancy was 

9,4%. Factors that support the incidence rate of Brucellosis in 
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 the study are maintenance management is semi intensive, 

 management of aborted cows and fetuses with poor abortion 

 product. Aborted cows were not separated from the herd and 
 76% of aborted fetuses were left, 12% was buried, 12% was 

 given to dogs. The level of education of farmers in Naibone 

 Village is still low and vaccination is not yet effective. 

 Vaccination coverage in Naibone is still not effective at 20%. 
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PENDAHULUAN 

Bruselosis atau penyakit keluron 

menular merupakan penyakit zoonosis 

yang disebabkan oleh bakteri dari genus 

Brucella dan menjadi salah satu penyakit 

hewan menular strategis di Indonesia. 

Bruselosis pada sapi disebabkan oleh 

spesies Brucella abortus namun pernah 

dilaporkan disebabkan oleh Brucella 

melitensis akibat pemeliharaan sapi yang 

digabungkan dengan kambing dan 

domba yang terinfeksi. Brucella suis 

juga dilaporkan dapat mengakibatkan 

infeksi kronis pada kelenjar mamae sapi 

namun tidak dilaporkan menyebabkan 

abortus (OIE, 2018). 

Sejarah Bruselosis di NTT 

khususnya Pulau Timor tidak diketahui 

dengan jelas, namun masuknya 

Bruselosis ke Pulau Timor diduga 

berasal dari sapi Brahman cross asal 

Australia pada tahun 1975 (Lake et al., 

2010). Bruselosis di Nusa Tenggara 

Timur secara serologis pertama kali 

dilaporkan pada tahun 1986 (Narcana et 

al., 2014). Penyebaran Bruselosis di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur berbeda 

atau tidak merata antara satu pulau 

dengan pulau yang lain. Pulau Timor 

khususnya Kabupaten TTU, Belu dan 

Malaka merupakan daerah tertular berat 

Bruselosis dengan prevalensi >2%, 

sedangkan pulau-pulau lainnya ada yang 

belum diketahui dengan pasti 

prevalensinya (Dartini et al., 2019). 

Kabupaten Malaka merupakan 

salah satu kabupaten di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dengan prevalensi 

Bruselosis >2% (Dartini et al., 2019). 

Daerah yang memiliki prevalensi >2% 

biasanya dilakukan vaksinasi. Daerah 

yang memiliki prevalensi <2% dilakukan 

potong bersyarat (test and slaughter) 

(Ditkeswan, 2015). Tingginya prevalensi 

Bruselosis di suatu daerah disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya 

cakupan vaksinasi, pakan, sistem 

pemeliharaan. Umumnya di Kabupaten 

Malaka peternak tidak memberikan 

pakan tambahan pada sapi setelah 

digembalakan. Hal itu menyebabkan 

kurangnya asupan nutrisi pada ternak 

sehingga mudah terserang penyakit. 

Sistem pemeliharaan juga memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan 

penyakit. Sistem pemeliharaan di 

Kabupaten Malaka juga masih bersifat 

semi intensif. Sapi digembalakan di 

padang pengembalaan pada pagi hari dan 

pada sore hari sapi kembali 

dikandangkan. Tidak ada lahan khusus 

yang disediakan untuk pengembalaan 

sehingga sapi digembalakan bersama 

dari peternak lain sehingga penyebaran 

penyakit dapat terjadi secara luas. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Tingkat Insidensi, Faktor Risiko dan 

Cakupan Vaksinasi Bruselosis di Desa 

Naibone Kecamatan Sasitamean 

Kabupaten Malaka” 

 

METODOLOGI 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di Desa Naibone, 

Kecamatan Sasitamean, Kabupaten 

Malaka pada bulan Januari 2021 sampai 

Juni 2021. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen atau alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti adalah 

kuesioner, buku, pena, handphone dan 

perangkat komputer untuk menganalisa 

data. 

Sampel Penelitian 

Metode penentuan jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode sampel jenuh atau 
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sensus. Metode sampel jenuh adalah 

penentuan sampel yang menggunakan 

semua anggota populasi sebagai sampel. 

Metode ini sering dilakukan apabila 

jumlah sampel kecil, kurang dari 30 

sampel (Supriyanto et al., 2010). Jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 25 sampel. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 

metode angket (kuesioner) dan metode 

wawancara (interview). Jenis data dalam 

penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh 

dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden (peternak) dan wawancara 

langsung terhadap peternak. Data 

sekunder berupa data yang diperoleh dari 

Dinas Peternakan Kabupaten Malaka dan 

hasil dari penelitian sebelumnya yang 

masih relavan sebagai bahan 

pertimbangan dan perbandingan. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 

analisis univariat yaitu analisis yang 

dilakukan pada masing-masing variabel. 

Hasil penelitian dianalisis untuk 

mengetahui presentase dari tiap variabel. 

Analisis univariat dilakukan 

menggunakan  rumus  berikut 

(Notoatmodjo, 2010): 

dikandangkan atau kembali diikat (untuk 

peternak yang tidak memiliki kandang). 

Kandang sapi masih terbuat dari kayu, 

bambu dan bebak (pelepah pohon 

gewang) dengan lantai tanah dan tidak 

beratap. Kandang didirikan dekat dengan 

pepohonan sehingga memberikan 

perlindungan dari sinar matahari 

langsung pada sapi. Namun, pada musim 

hujan kondisi kandang sangat 

memprihatikan karena kandang 

berlumpur dan bercampur kotoran 

dengan kedalaman mencapai ±30 cm. 

Umumnya kandang peternak 

dibuat berkelompok atau kandang 

komunal. Dalam satu kandang terdapat 

dua atau hingga empat pemilik ternak. 

Hal ini karena beberapa alasan seperti 

jumlah ternak yang dimiliki sedikit, 

peternak melepaskan ternak betina untuk 

dikawin pejantan dari peternak lain. 

Selain itu untuk membantu membagi 

waktu pengembalaan. 

Peternak masih mengandalkan 

sumber pakan dari padang 

pengembalaan. Pakan tambahan juga 

diberikan pada sapi tetapi tidak diberikan 

secara rutin. Pakan tambahan yang 

diberikan beupa tebon jagung, batang 

pisang, sagu, dan daun lamtoro 

(Leucaena leucocephala). Sapi 

memperoleh air minum dari sungai atau 

mata air di padang pengembalaan. 
P = 

X
 

N 
x 100% Masyarakat  Desa Naibone 

umumnya tidak menekuni kegiatan 
Keterangan : 
P = Presentase 

X = jumlah kejadian 

N = jumlah seluruh responden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Penelitian 

Sistem pemeliharaan sapi di Desa 

Naibone masih bersifat semi intensif. 

Ternak biasanya digembalakan pada pagi 

hari dan pada sore hari ternak akan 

beternak sebagai ladang usaha tetapi 

memelihara sebagai tabungan untuk 

membiayai anak sekolah, kebutuhan 

adat, kebutuhan sosial-budaya dan 

kebutuhan rumah tangga lainnya. Hal itu 

menyebabkan peternak tidak 

memberikan perhatian khusus pada sapi 

pelihaaran. 

Penelitian ini mengunakan 

penelitian survei cara mendatangi 

reponden untuk membagikan kuesioner 
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dan melakukan wawancara langsung. 

Jumlah kuesioner yang telah diajukan 

kepada responden sebanyak 25 berkas, 

terdapat 25 responden (100%) yang 

memberikan respon. 

Jumlah sapi di Desa Naibone pada 

tahun 2020 adalah sebanyak 229 dengan 

sapi jantan sebanyak 43 ekor, sapi betina 

dewasa 127, sapi betina muda 44 ekor, 

dan pedet 15 ekor. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari kuesioner yang 

disebarkan dan wawancara langsung 

dengan peternak, sapi betina yang 

mengalami abortus adalah sebanyak 17 

ekor dengan jumlah yang mengalami 

abortus pada kebuntingan tua adalah 

sebanyak 12 ekor. Sapi yang mengalami 

satu kali abortus sebanyak 13 ekor dan 

yang mengalami abortus lebih dari satu 

kali sebanyak 4 ekor. 

Insidensi Bruselosis di Desa 

Naibone Kecamatan Sasitamean 

Kabupaten Malaka 
 

No. Gejala Bruselosis Presentase 
                                                            (%)  

1. Kejadian abortus 13,3 % 

2. Abortus pada 
kebuntingan tua 

9,4 % 

3. Abortus pada tahun 
berikutnya 

3% 

4. Satu kali abortus 10,2% 
  7.  Higroma  -  

 

Berdasarkan hasil penelitian, sapi 

betina yang mengalami abortus adalah 

13,3%. Sebanyak 9,4% dari sapi yang 

abortus mengalami abortus pada 

kebuntingan tua. Sapi betina yang 

terinfeksi Bruselosis umumnya 

mengalami abortus pada pada tahap 

akhir kebuntingan (trimester ketiga). Hal 

itu karena pada trimester terakhir eritritol 

yang menjadi sumber karbon 

merangsang pertumbuhan Brucella lebih 

tinggi di dalam plasenta (Abera et al., 

2019; Ntirandekura et al., 2018; Yanti et 

al., 2021). Namun dalam penelitian ini 

penyebab abortus belum diketahui secara 

pasti karena terdapat faktor lain 

penyebab abortus seperti agen infeksius, 

agen mekanis atau fisik, defisiensi nutrisi 

dan toksisitas Robi et al., (2021). Faktor 

yang berpotensi menyebabkan abortus 

pada sapi di Desa Naibone yaitu 

defisiensi nutrisi dan benturan dari benda 

keras (batu) karena peternak melepaskan 

sapi tanpa pengawasan sehingga masuk 

kebun warga dan biasa dilempar dengan 

batu. 

Sapi yang mengalami satu kali 

abortus 10,2% dan sapi yang mengalami 

abortus pada tahun berikutnya sebesar 

3%. Menurut Yanti et al., (2021), sapi 

yang terinfeksi  Bruselosis dapat 

mengalami abortus   1-3 kali  yang 

selanjutnya diikuti   dengan  kelahiran 

normal   tanpa  gejala  Bruselosis, 

meskipun masih mengeluarkan cairan 

vagina yang menular hal ini karena telah 

terbentuk antibodi dalam induk yang 

mengalami abortus. Kasus abortus yang 

terjadi  dikuti retensi plasenta   dan 

metritis dapat menyebabkan infertilitas 

permanen atau sementara (Megid, 2010). 

Higroma menjadi salah satu 

gejala Bruselosis. Dalam penelitian ini 

higroma atau pembengkakan pada lutut 

sapi tidak ditemukan di Desa Naibone. 

Higroma pada kasus Bruselosis biasanya 

jarang muncul tetapi khas untuk 

Bruselosis kronis atau infeksi jangka 

panjang (Fero et al., 2020). 

Kejadian Bruselosis di Desa 

Naibone belum diketahui secara jelas 

dan pasti karena belum pernah dilakukan 

pemeriksaan serologis terhadap ternak 

sapi yang menunjukkan gejala 

Bruselosis. Insidensi Bruselosis 

berdasarkan gejala klinis yakni abortus 

pada kebuntingan tua di Desa Naibone 

adalah sebanyak 9,4%. 
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Faktor Risiko Bruselosis di Desa abortus 

Naibone 

dikubur 12%, 

diberikan  pada 
anjing 12%] 

No. Manajemen Presentase Induk yang mengalami abortus 
  Pemeliharaan (%)  tidak dipisahakan dari kawanan ternak. 
1. Sistem pemeliharan 

semi intensif 

2. Pemberian pakan 

tambahan 

3. Sapi merumput 
bersama sapi lain 

4. Sapi merumput 

bersama sapi lain dari 

100% 
 

68% 

 

100% 

 

72% 

Sapi yang mengalami abortus 

digembalakan dan berbaur bersama sapi 

lain di padang pengembalaan. Tindakan 

peternak terhadap produk hasil abortus 

76% dibiarkan begitu saja, 12% dikubur, 

12% diberikan pada anjing. Peternak 

masih belum mengerti tentang 

   desa lain            

Sistem  pemeliharaan di Desa 

Naibone masih bersifat semi intensif, 

100% peternak masih menerapkan pola 

pemeliharan  semi intensif.    Sapi 

digembalakan di padang pengembalaan 

yang tidak memiliki  batas  wilayah 

dengan pemukiman, hutan dan lahan 

pertanian atau tidak ada padang khusus 

pengembalaan.   100%  sapi   yang 

digembalakan   merumput  bersama 

dengan sapi dari peternak lain dan 72% 

sapi yang digembalakan berinteraksi atau 

merumput dengan sapi dari desa lain. 

Hal tersebut menjadi salah satu 

penularan Bruselosis. 

Menurut Wilkinson et al. (2011) 

sistem pengembalaan berpengaruh 

terhadap penularan Bruselosis. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Anka et al. (2014) yang 

mengatakan bahwa sistem pemeliharan 

semi intensif meningkatkan risiko 

Bruselosis sekitar 10,6 kali lipat 

dibandingkan dengan ternak yang 

dipelihara secara intensif. Sistem 

pemeliharaan semi intensif 

meningkatkan risiko Bruselosis juga 

ditegaskan oleh penelitian (Ducrotoy et 

  al., 2015; Njeru et al., 2021).  
No. Manajemen Presentase (%) 

1. Induk yang 
mengalami abortus 

100% tetap 
digembalakan 

    2.  Produk hasil  [dibiarkan 76%,   

penanganan     terhadap     induk     yang 
mengalami abortus dan produk abortus 

karena tidak mengetahui dan menyadari 

potensi transmisi atau penularan patogen 

Brucella ke spesies hewan yang rentan 

termasuk manusia akibat salah 

penanganan terhadap produk abortus 

yang merupakan sumber utama 

penularan Bruselosis. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Dirar 

et al., (2015); Robi et al., (2021) tentang 

penularan kasus Bruselosis akibat 

tindakan peternak yang meninggalkan 

produk abortus begitu saja di tanah atau 

memberikannya kepada anjing. Menurut 

Ntirandekura et al., (2018), induk yang 

mengalami abortus harus dipisahkan dari 

kawanan ternak sapi agar tidak 

menginfeksi sapi lainnya. Sedangkan 

untuk manajemen produk hasil aborsi, 

fetus dan plasenta harus dibakar. 

Berdasarkan penelitian 75% 

peternak memberikan pakan tambahan 

pada ternak sapi. Namun pemberian 

pakan tambahan seperti batang pisang, 

sagu, daun lamtoro (Leucaena 

leucocephala) dan tebon jagung tidak 

diberikan rutin setiap hari atau semaunya 

peternak. Tidak adanya perhatian khusus 

dari peternak pada pakan menyebabkan 

tidak tercukupnya nutrisi yang 

dibutuhkan sehingga membuat sapi lebih 

rentan terhadap serangan penyakit. 

Menurut Farhadi dan Ovchinnikov 

(2018), nutrisi dan penyakit menular 

https://www.bmbtrj.org/searchresult.asp?search&author=Sedigheh%2BFarhadi&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
https://www.bmbtrj.org/searchresult.asp?search&author=Roman%2BS%2BOvchinnikov&journal=Y&but_search=Search&entries=10&pg=1&s=0
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saling terkait seperti nutrisi pernah divaksin  

mempengaruhi perkembangan sistem 2. 

imun tubuh. Tidak tercukupnya nutrisi 
yang dibutuhkan dalam tubuh    

Pengetahuan peternak 

tentang jenis  vaksin 
Brucella  

- 

menyebabkan gangguan pada sistem 
imun sehingga hewan mudah rentan 

 terhadap serangan penyakit.  
No. Tingkat Pendidikan Presentase 

                                                             (%)  

1. Tidak sekolah 24% 

2 Tidak tamat SD 8% 

2. SD 56% 

3. SMP 8% 
    4.  SMA  4%  

Tingkat pendidikan peternak di 

Desa Naibone masih tergolong rendah 

dengan presentase tidak sekolah 24%, 

tidak tamat SD 8%, SD 56%, SMP 8%, 

dan SMA 4% (tabel 4). Tingkat 

pendidikan mempengaruhi kejadian dan 

penyebaran suatu penyakit. Hal tersebut 

didukung oleh Mufinda et al. (2015) 

yang menjelaskan tingkat pendidikan 

berhubungan positif dengan tingkat 

kesadaran dan pengetahuan. Menurut 

Njuguna et al. (2017); Ruano et al. 

(2017); Zhang et al. (2019), rendahnya 

tingkat pendidikan yang mengakibatkan 

rendahnya pengetahuan dan kesadaran 

peternak tentang Bruselosis yang 

menjadi kendala dalam pengendalian dan 

eliminasi Bruselosis. 

Kurangnya pengetahuan tentang 

penyakit berpotensi menyebabkan 

keterlambatan dalam mencari bantuan 

medis dan keterlambatan dalam 

diagnosis serta pengobatan penyakit 

sehingga dapat meningkatkan 

penyebaran penyakit. Rendahnya 

pendidikan juga berpengaruh pada 

penanganan induk yang mengalami 

abortus dan produk hasil abortus yang 

menjadi sumber infeksi. 
 

No. Vaksinasi Presentase 
                                                               (%)  

1. Peternak yang sapinya 88% 

Menurut laporan BBVet tahun 

2019 prevalensi Bruselosis di Kabupaten 

Malaka >2% atau daerah tertular berat. 

Daerah dengan prevalensi >2% tindakan 

pengendalian dan pembrantasan 

Bruselosis adalah vaksinasi dan test and 

slaughter. Namun, cakupan vaksinasi di 

Desa Naibone masih sangat rendah yaitu 

21% dari ternak wajib vaksinasi. 

Berdasarkan penelitian 88% peternak 

mengakui hewannya pernah divaksinasi 

namun 100% peternak tidak mengetahui 

jenis vaksin yang diberikan dalam 

vaksinasi. Faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut adalah karena kurangnya 

sosialisasi dari petugas ketika melakukan 

vaksinasi. Peternak hanya mengetahui 

ternaknya divaksin dan tidak mengetahui 

jenis vaksin karena selain program 

vaksinasi Bruselosis, program vaksinasi 

Septicemia epizootica (SE) juga 

dilaksanakan. 

Cakupan Vaksinasi Bruselosis di Desa 

Naibone, Kecamatan Sasitamean, 

Kabupaten Malaka 

Berdasarkan hasil penelitian 

cakupan di Desa Naibone tahun 2019 

adalah 0,2% dari populasi ternak betina 

wajib vaksinasi. Jumlah ternak yang 

divaksin adalah 36 ekor dari 180 ekor 

betina. Cakupan vaksinasi Bruselosis di 

Desa Naibone masih sangat rendah. 

Vaksinasi Bruselosis dikatakan efektif 

apabila cakupan vaksinasi mencapai 

minimal 80% dan maksimal 100% pada 

semua ternak yang divaksin (Ditkeswan, 

2015; Dorneles, 2015). 

Vaksin yang digunakan pada 

vaksinasi di Desa Naibone menurut 

petugas peternakan kecamatan pada 

tahun 2019 adalah vaksin Brucella strain 

19 sedangkan penggunaan vaksin RB 51 
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di Kabupaten Malaka digunakan pada 

tahun 2020. Faktor yang mempengaruhi 

rendahnya cakupan vaksinasi di Desa 

Naibone yaitu jumlah vaksin yang 

diperoleh petugas lapangan tidak 

sebanding dengan jumlah ternak wajib 

vaksin sehingga tidak dilakukan 

vaksinasi pada semua ternak wajib 

vaksin. Pembagian vaksin juga tidak 

rutin dibagikan setiap tahun pada setiap 

desa sehingga petugas tidak melakukan 

vaksinasi pada tahun kedua untuk sapi 

yang belum mendapatkan vaksinasi pada 

tahun pertama. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terbatasnya jumlah 

vaksin yaitu karena tidak tersedia data 

lengkap mengenai jumlah betina wajib 

vaksinasi. Ketika dilakukan pendataan 

mengenai jumlah ternak betina yang 

dimiliki, masyarakat biasanya tidak jujur 

atau tidak mengatakan jumlah ternak 

yang dimiliki sebenarnya karena 

masyarakat takut tidak mendapat 

bantuan ternak dari pemerintah. 

Pelaksanaan program vaksinasi 

di Kabupaten Malaka dengan prevalensi 

>2% atau daerah tertular berat, tidak 

sesuai perencanaan pemerintahan yang 

tertuang dalam Roadmap Pengendalian 

dan Penanggulangan Bruselosis. 

Daerah   dengan   prevalensi   Bruselosis 

>2% atau daerah tertular berat dilakukan 

vaksinasi pada ternak semua umur 

kecuali sapi jantan dan sapi betina 

bunting. Vaksinasi pada tahun kedua 

dilakukan pada sapi berumur 3 sampai 9 

bulan dan pada hewan yang belum 

divaksin pada tahun sebelumnya 

(Ditkeswan, 2015). Strategi 

pembrantasan Bruselsosis di Indonesia 

mengikuti strategi pemberantasan 

Bruselosis di Australia yang telah 

dinyatakan bebas Bruselosis pada tahun 

1989. 

SIMPULAN 

Berdasarkana hasil analisis data 

dalam penelitian ini, dapat diambil 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat insidensi Bruselosis 

berdasarkan gejala klinis di Desa 

Naibone adalah 9,4%. 

2. Gejala klinis Bruselosis yang 

ditemukan dalam penelitian ini 

adalah abortus sebanyak 17 ekor 

dengan presentase 13,3%. Dan induk 

yang mengalami abortus pada 

kebuntingan tua sebanyak 12 ekor 

dengan presentase 9,4%. 

3. Faktor yang mendukung kejadian 

penyakit Bruselosis di Desa Naibone 

yaitu 

- Manajemen pemeliharaan, 100% 

peternak masih menerapkan 

pemeliharaan semi intensif 

(tradisional). 

- Manajemen induk abortus dan 

produk hasil abortus yang tidak 

tepat. Induk abortus tidak 

dipisahkan dari kawanan ternak. 

Produk hasil abortus 76% 

dibiarkan, 12% dikubur, 

diberikan pada anjing 12%. 

- Tingkat pendidikan peternak di 

Desa Naibone masih tergolong 

rendah dengan presentase tidak 

sekolah 8%, tidak tamat SD 24%, 

SD 56%, SMP 8%, dan SMA 4% 

- Vaksinasi yang belum efektif. 

4. Cakupan vaksinasi di Desa Naibone 

masih belum efektif yakni 21% 

Vaksinasi Bruselosis dikatakan 

efektif apabila cakupan vaksinasi 

mencapai minimal 80% dan 

maksimal 100%. 
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